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ABSTRAK  

Epilepsi adalah gangguan pada sistem saraf pusat akibat pola aktivitas listrik yang berlebihan di 
otak (Rahmat, 2021). Epilepsi memerlukan pengobatan yang lama (Dewi, 2020). Kepatuhan 
minum obat akan mempengaruhi hasil pengobatan. Hal ini menyebabkan penderitanya 
mengalami kejang secara berulang pada sebagian atau seluruh tubuh. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui penggunaan obat antiepilepsi di Rumah Sakit dan untuk mengetahui beberapa orang 
yang menderita epilepsi di berbagai kota di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam 
artikel ini dengan mengumpulan jumlah penelitian sebanyak 11 jurnal dari situs “Google 
Scholar” dengan kata kunci anti epilepsi, epilepsi, pengobatan anti epilepsi, penggunaan obat 
anti epilepsi. 

Kata kunci : anti epilepsi, pengobatan antiepilepsi, epilepsi, penggunaan obat anti epilepsi. 

 
 

ABSTRACT  

Epilepsy is the use of disordes of the central nervous system due to excessive electrical activity 
patterns in the brain. Epilepsy requires prolonged treatment. Medication adherence will affect 
the outcome of treatment. This causes the sufferer to experience repeated seizures in parts or the 
whole body. The purpose of this study was to dertemine the use of anti-epileptic drugs in 
hospitals and to find out how many people suffer from epilepsy in various cities in Indonesia. 
The research method used in this article by collecting 11 research journals from the “Google 
Scholar” site with the keywords antidpilepticm,epilepsy, anti-epileptic medication, use of 
antiepileptic drugs. 
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PENDAHULUAN  
Epilepsi adalah kasus yang dapat memakan banyak pasien diantaranya laki – laki maupun pada 
perempuan. Dan juga dapat menyerang pada anak – anak maupun remaja sebanyak lima puluh 
persen kasus dan 24 juta kasus di setiap tahunnya (Karina Algustie & Putri, n.d.). Kejang 
epilepsi dapat menyebabkan genetik dari keluarga maupun dapat terjadi sesudah cedera otak, 
tetapi ada beberapa yang menyebabkan epilepsi yang belum diketahui (Tedyanto et al., 2020). 
Epilepsi merupakan penyakit kronis otak  yang tidak dapat menular, dengan gejala kejang 
berulang dan gerakkan yang tanpa disadari oleh tubuh sebagian maupun seluruh tubuh sehingga 
hilangnya kontrol dan kesadaran (Masliani et al., n.d.). Epilepsi merupakan penyakit kronis 
dengan pengobatan jangka waktu yang lama dan mempengaruhi kehidupan penderitanya meski 
kejang mampu untuk dikontrol (Permatananda, 2022). Faktor yang dapat mempengaruhi ketidak 
teraturan meminum obat adalah usia pasien, harga obat yang mahal, tekanan pikiran, kualitas 
pelayanan kesehatan, dan pengobatan dalam jumlah yang banyak (Alkandahri & Putri, n.d.). 
Tujuan pengobatan epilepsi untuk mengontrol terjadinya kejang tanpa adanya efek 
samping.Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui obat apa saja yang banyak 
dipakai. 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam metode penelitian ini dengan pengumpulan dari jurnal penelitian sebanyak 11 jurnal dari 
situs “Google Scholar” dengan kata kunci antiepilepsi, epilepsi, pengobatan anti epilepsi, 
penggunaan obat antiepilepsi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Data Penggunaan Obat Antiepilepsi Di beberapa Rumah Sakit 

No Rumah Sakit Nama Obat Jumlah 
pasien 

1 Poli Saraf Rumkital Dr. 
Ramelan Surabaya (Tedyanto et 

al., 2020) 

carbamazepine 3 

  Phenytoin + Benzodiazepine 10 
  Carbamazepine + Benzodiazepine 3 
  Asam Valproat 13 
  Phenytoin + Asam Valproat 5 
  Phenytoin  19 
  Benzodiazepine + Asam Valproat 3 
  Asam Valproat 13 
  Asam Valproat + Benzodiazepin + 

Karbamazepin 
2 

  Asam Valproat + Bezodiazepin + 
Karbamazepin 

1 

  Benzodiazepin + Fenitoin + 
Karbamazepin 

1 

2 RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
(Ramdaniah et al., 2022) 

Asam Valproat 36 

  Natrium Valproat 19 
  Karbamazepin 1 

3 RS X Kediri (Bismantara PS & 
Ardya, n.d.) 

Asam Valproat  50 

  Fenitoin (i.v) 50 
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4 Poliklinik Saraf RSUD 
Wangaya provinsi Bali 
(Permatananda, 2022) 

Fenitoin 24 

  Karbamazepin 3 
  Asam Valproat 10 
  Fenitoin + Klobazam 35 
  Karbamazepin + Klobazam 3 
  Asam valproat + Klobazam 2 
  Karbamazepin + Asam Valproat + 

Klobazam 
4 

  Fenitoin + Topirat + Klobazam 2 
5 Rumah Sakit X Purworejo 

(Karina Algustie & Putri, n.d.) 
Phenytoin 2437 

  Carbamazepin 634 
  Asam Valproat tablet 450 
  Phenobarbital 60 
  Gabapentin 150 
  Asam Valproat Sirup 51 
  Klobazam 30 
  Klonazepam 15 

6 RSU Muhammadiyah Aminah 
Bumi Ayu (Ainun Nahdhiyah et 

al., 2021) 

Phenytoin 41 

  Phenobarbital 11 
  Phenytoin + Phenobarbital + Kafein 20 

 

Pada tabel Poli Saraf Rumkital Dr. Ramelan Surabaya penggunaan obat antiepilepsi monoterapi 
terbanyak adalah phenytoin sebanyak 19 pasien untuk mengendalikan kejang, asam valproat 
sebanyak 13 pasien untuk menagani kejang pada penderita antiepilepsi, karbamazepin sebanyak 
3 pasien untuk menghambat pelepasan kanal natrium saraf sehingga menurunkan aktifitas 
kejang. Dan untuk politerapi kombinasi  yaitu  sebanyak 26 (Mawuntu et al., 2019). 

Pada tabel RSUD Moewardi Surakarta di atas penggunaan obat antiepilepsi menggunakan obat 
asam valproat sebanyak 36 pasien untuk menangani kejang pada penderita, dan obat 
karbamazepin sebanyak 19 pasien untuk menghambat pelepasan kanal natrium saraf sehingga 
menurunkan akvitas kejang (Ramdaniah et al., 2022).  

Pada tabel RS X Kediri penggunaan obat antiepilepsi yaitu fenitoin injeksi sebanyak 50 pasien 
untuk mengendalikan kejang pada penderita yang diberikan secara intravena dan penggunaan 
obat asam valproate sebanyak 50 pasien untuk menanganin kejang pada penderita dan dari data 
jurnal RS X Kediri keseluruhan pasien yang terkena epilepsy pada 5 tahun terakhir sebanyak 
1,959 pasien yang berbeda beda kasusnya diantaranya yaitu pasien dewasa dengan usia sekitar 
26-45 Tahun sebanyak 1.105 pasien (Bismantara PS & Ardya, n.d.). 

Pada tabel Poliklinik Saraf RSUD Wangaya Bali diatas penggunaan obat antiepilepsi yaitu 
fenitoin sebanyak 24 pasien untuk mengatasi kejang atau antikonvulsan, asam valproate  
sebanyak 10 pasien untuk menangani kejang pada penderita, karbamazepin sebanyak 3 pasien 
untuk menghambat pelepasan kanal natrium saraf sehingga menurunkan aktivitas kejang, 
fenitoin dan klobazam sebanyak 35 pasien untuk mengendalikan kejang pada penderita, 
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karbamazepin dan klobazam sebanyak 3 pasien untuk mengatasi dan mencegah kejang pada 
penderita (Permatananda, 2022). 

Pada tabel Rumah sakit X Purworejo penggunaan obat antiepilepsi terbanyak adalah phenytoin 
dengan jumlah 2437 pasien untuk mengatasi kejang pada penderita epilepsi, carbamazepin 
dengan jumlah 634 pasien untuk menghambat pelepasan kanal natrium saraf sehingga 
menurunkan aktivitas kejang, asam valproat tablet dengan jumlah 450 pasien untuk menanganin 
kejang pada penderita, dan jumlah yang paling sedikit adalah klonazepam dengan jumlah 15 
pasien. Obat-obatan yang paling banyak digunakan adalah obat-obat monoterapi karena keadaan 
pasien masih bisa diatasi dengan pemberian obat monoterapi (Karina Algustie & Putri, n.d.). 

Pada tabel RSU Muhammadiyah Aminah Bumi Ayu penggunaan obat antiepilepsi monoterapi 
terbanyak adalah phenytoin dengan jumlah 41 pasien untuk mengatasi kejang pada penderita 
epilepsi, dan sedikit untuk pengguna phenobarbital dengan jumlah 11 pasien untuk mengontrol 
dan meredakan kejang pada penderita, sedangkan politerapi obat phenytoin + phenobarbital + 
kafein sebanyak 20 pasien. Hasil penelitian pengguna monoterapi phenytoin lebih banyak 
dengan presentase 37,7%, OAE phenobarbitalm10,1%, politerapi kombinasi 11,7% (Ainun 
Nahdhiyah et al., 2021). 

 
KESIMPULAN  
 Kesimpulan dari data diatas adalah penggunaan obat terbanyak yaitu fenitoin di Poli syaraf 
Rumkital DR. Ramelan Surabaya sebanyak 19 pasien, di Rumah sakit X Purworejo sebanyak 
2437 pasien dan di RSU Muhammadiyah Aminah Bumi Ayu sebanyak 41 pasien, lalu untuk 
obat asam valporat di RS X Kendiri sebanyak 50 pasien dan di RSUD poliklinik Anak 
Moewardi Surakarta sebanyak 36 pasien, pada obat kombimasi seperti fenitoin + klobazam di 
poliklinik Saraf RSUD Wangaya Provinsi Bali sebanyak jumlah pasien yang terkena epilepsy 
adalah laki – laki dibandingkan dengan perempuan.  
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